BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat ditarik simpulan antara lain:

1.

Hipotesis 1 penelitian ini yang menyatakan bahwa experience quality
berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction pada pengunjung
Suroboyo Carnival Park, diterima. Pengaruh tersebut bersifat positif. Maka
dapat disimpulkan bahwa experience quality dapat meningkatkan pengaruh
customer satisfaction pada pengunjung Suroboyo Carnival Park.

Hipotesis 2 penelitian ini yang menyatakan bahwa perceived value
berpengaruh signifikan terhadap customer satisfaction pada pengunjung
Suroboyo Carnival Park, diterima. Pengaruh tersebut bersifat positif. Maka
dapat disimpulkan bahwa perceived value dapat meningkatkan pengaruh
customer satisfaction pada pengunjung Suroboyo Carnival Park.

Hipotesis 3 penelitian ini yang menyatakan bahwa customer satisfaction
berpengaruh signifikan terhadap customer behavioral intention pada
pengunjung Suroboyo Carnival Park, diterima. Pengaruh tersebut bersifat
positif. Maka dapat disimpulkan bahwa customer satisfaction dapat
meningkatkan pengaruh customer behavioral intention pada pengunjung
Suroboyo Carnival Park.

Hipotesis 4 penelitian ini yang menyatakan bahwa experience quality
berpengaruh signifikan terhadap customer behavioral intention melalui
customer satisfaction pada pengunjung Suroboyo Carnival Park, diterima.
Pengaruh tersebut bersifat positif. Maka dapat disimpulkan bahwa experience
quality dapat meningkatkan pengaruh customer behavioral intention melalui
customer satisfaction pada pengunjung Suroboyo Carnival Park.

Hipotesis 5 penelitian ini yang menyatakan bahwa perceived value
berpengaruh signifikan terhadap customer behavioral intention melalui
customer satisfaction pada pengunjung Suroboyo Carnival Park, diterima.

Pengaruh tersebut bersifat positif. Maka dapat disimpulkan bahwa perceived
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value dapat meningkatkan pengaruh customer behavioral intention melalui

customer satisfaction pada pengunjung Suroboyo Carnival Park.

5.2 Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah kurang tajam memotret pengukuran variabel
customer behavioral intention. Hal ini dikarenakan menurut Zeithaml (1996)
terdapat lima pengukuran variabel customer behavioral intention. Sedangkan pada
penelitian ini mengacu pada Jin dkk. (2015) yang menggunakan tiga pengukuran
bagi variabel customer behavioral intention. Penelitian ini menggunakan tiga
pengukuran untuk variabel customer behavioral intention dikarenakan

menyesuaikan obyek penelitian yang merupakan tempat wisata.

5.3 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan
peneliti ialah:
1. Saran Praktis
a. Saran bagi pengelolaan Experience Quality
Peningkatan experience quality pada Suroboyo Carnival Park dapat
dilakukan dengan cara terus memberikan pengalaman yang berkualitas
kepada konsumen secara langsung seperti pengalaman yang menyenangkan
dan tidak terlupakan seperti menonjolkan konsep taman bermain yang lebih
mencerminkan jati diri Suroboyo Carnival Park.
b. Saran bagi pengelolaan Perceived Value
Peningkatan perceived value pada Suroboyo Carnival Park dapat dilakukan
dengan cara terus meningkatkan nilai dan kualitas dari jasa yang diberikan
kepada konsumen secara langsung seperti melakukan pengecekan secara
berkala atas wahana yang ada di Suroboyo Carnival Park agar kualitas dari
permainan di Suroboyo Carnival Park tetap terjaga.
c. Saran bagi pengelolaan Customer Satisfaction
Peningkatan customer satisfaction pada Suroboyo Carnival Park dapat

dilakukan dengan cara selalu memberikan fasilitas-fasilitas yang menarik
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dan dibutuhkan bagi pengunjung theme park agar para pengunjung atau
konsumen merasa nyaman dan puas saat bermain di Suroboyo Carnival Park
seperti penyediaan fasilitas tempat duduk dan tempat makan yang memadai.
d. Saran bagi pengelolaan Customer Behavioral Intention
Peningkatan customer behavioral intention pada Suroboyo Carnival Park
dapat dilakukan dengan cara terus memberikan suasana bermain yang
menarik, seperti memberikan penawaran event-event saat hari-hari tertentu
misalnya hari raya natal atau lebaran agar konsumen dapat tertarik

mengunjungi kembali Suroboyo Carnival Park di masa mendatang.

2. Saran Akademis
Saran bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian dengan menggunakan
variabel yang berkaitan dengan customer behavioral intention ialah dengan
mempertimbangkan variabel-variabel lainnya yang berkaitan dengan customer
behavioral intention. Selain itu diharapkan agar pada penelitian selanjutnya

dapat memperoleh hasil yang lebih baik.
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